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ANALISA PENGARUHKINERJA KEUANGAN (RASIO EFEKTIVITAS
DAN RASIO KEMANDIRIAN) TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI DI KABUPATEN MANOKWARI

Febby Sonya Matulessy

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan
berupa rasio efektifitas terhadap pertumbuhan ekonomi, Pengeruh
Kinerja Keuangan Berupa Rasio Kemandirian Terhadap Pertumbuhan
Ekonomiserta Pengeruh Kinerja Keuangan berupa Rasio Efektifitas,
Dan Rasio Kemandirian secara bersama-sama Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi.TeknikAnalisis yang
digunakanadalahanalisisdeskriptifkuantitatif,
denganmenggunakanalatanalisaRegresi berganda.Hasilpengujian

menunjukan Nilai koefisien korelasi R adalah sebesar 0,865
berartihubungannyakuat, R? sebesar 0,749 berarti varisi variabel
pertumbuhan ekonomi kabupaten Manokwari ditentukan oleh variabel
rasio efektifitas dan kemandirian sebesar 74,9% dan 25,1% variasi
lainnya ditentukan oleh varibel lain di luar model.nilai koefien X1
adalah (0,014), artinya bahwa jika rasio efektivitas naik sebesar 1% maka
pertumbuhan ekonomi akan turun sebesar 0,014%. Secara parsial rasio
efektifitas berpengaruhnegatifdan
signifikanpadalevel0,05terhadappertumbuhanekonomi hal terlihat pada
kolom sig diatas dimana nilainya adalah 0.026 < 0,05 dengan demikian
maka hipotesa penelitian diterima. koefisien X2 sebesar 1,234 berarti
jika terjadi perubahan pada kemandirian daerah sebesar 1% maka
pertumbuhan ekonomi akan naik sebesar 1,234%,. Rasio
kemandirianberpengaruhpositifsecarasignifikanpadalevel0,05terhadapper
tumbuhanekonomi dimana nilai sig 0,007< 0,05 yang berarti hipotesa
penelitian diterima. Nilai sig pada tabel ANOVA 0,008 < 0,05, artinya
variabel independent secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependent, dengan demikian maka
hipotesa penelitian diterima.

ABSTRACT
This studyaims to determinePengeruhEffectivenessRatioForm
ofFinancialPerformance, AgainstEconomicGrowth,
ForminfluenceFinancialindependenceRatioAgainstFinancialGrowthfo
rmEconomic and influence  ofEffectivenessRatio, andRatio
ofIndependencetogetheron  growthEconomomic.methodof analysis
used isdescriptiveanalysisquantitative, using
multipleregressionanalysistool. ~ The  test  results  showeda
correlationcoefficientof0.865means thatRis astrongrelationship, R2
0f0.749 it means that the variaton of variableeconomicgrowthis
determinedby theeffectivenessandindependence ofthe



variableratioof74.9% and25.1% other variationsare
determinedbyothervariablesoutside  the models.Thevalue  of
coeficientX1 is (0.014),it meansthatifthe ratio ofeffectivenessto
increase by 1%, economic growth willdecrease by0.014%.
Effectivenessratiopartiallynegativeand  significanteffectonthe level
0f0.05against theeconomicgrowthseen interms ofthe columnwherethe
valueisabovesig0.026<0.05 and thusthe researchhypothesisis accepted.
X2coefficientofl.234means thatifthere is a changein theindependence
ofthe regionof 1%, economic growth willincrease byl.234%.
Independence ratiois significantlypositive effectonthe economic
growth of0.05levelwhere the value ofsig0.007<0.05, which means
thatthe  researchhypothesisis  accepted. Sigin the ANOVA
table0.008<0.05, which means that the independent variablesare
jointlysignificant effect on thedependentvariable, and thusthe
researchhypothesisis accepted.

Kata kunci: Rasio Efektivitas, Rasio Kemandirian, Pertumbuhan

Ekonomi

Pengelolaan daerah yang dilakukan
secara ekonomis, efisien, dan efektif
atau memenuhi value for money serta
partisipasi, transparansi, akuntabilitas
dan keadilan akan mendorong
pertumbuhan  ekonomi. Untuk
pengelolaan keuangan daerah
dibutuhkan sumber daya ekonomi
berupa keuangan yang dituangkan
dalam suatu anggaran pemerintah
daerah atau yang dikenal dengan
Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD).

Anggaran Daerah adalah
merupakan  sebuah  perencanaan
keuangan yang adalah perencanaan
pembelanjaan daerah dalam satu
periode tahun anggaran, APBD ini
dipergunakan sebagai alat untuk
menentukan besarnya pendapatan,
pengeluaran, dan pembiayaan, alat
bantu pengambilan keputusan dan
perencanaan  pembangunan, alat
otoritas pengeluaran di masa yang
akan datang, ukuran standar untuk
evaluasi kinerja serta alat koordinasi

bagi semua aktivitas di berbagai unit
kerja.

Karena APBD adalah
merupakan laporan keuangan
pemerintah daerah maka laporan
keuangan akan sangat bermanfaat
bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, seperti pemerintah
daerah sendiri, masyarakat individu,
pemberi  pinjaman, dan pihak
investor. Anggaran ini juga harus
bisa  menjadi  stimulus  bagi
pertumbuhan ekonomi yang
selanjutnya mengurangi
pengangguran  dan  menurunkan
tingkat kemiskinan.

Prestasi keuangan pemerintah
daerah dari waktu ke waktu
seharusnya terwujut lewat penilaian
kinerja, kinerja keuangan ini bisa
diukur dengan berbagai macam cara
diantaranya  dengan  melakukan
perbandingan antar komponen yang
terdapat dalam  batang tubuh
anggaran.

Kinerja  keuangan dalam
penelitian ini diukur dengan rasio



kemandirian dan rasio efektifitas.
Dengan adanya rasio-rasio tersebut
dapat digunakan untuk mendorong
dan  meningkatkan  pertumbuhan
ekonomi yang selanjutnya
mengurangi  pengangguran  dan
menurunkan tingkat kemiskinan.
BerdasarkanlaporandariDin
asPendapatanPengelolaanKeuangan
danAset Daerah
KabupatenManokwari2008 dan
2009, dari sisi pendapatan ternyata
tahun 2009 pendapatan naik sebesar
Rp.879.492.716.207 dari tahun 2008
yang berjumlah
Rp.751.232.343.598, hal ini berarti
ada terjadi perubahan sebesar
117,07%, kondisi ini tidak di
imbangi  baik oleh  komponen
pendapatan asli  daerah  yang
merupakan salah satu idikator

keberhasilan daerah dalam
menjalani  otonomi  daerah, ini
ditunjukan dengan penurunan

perolehan PAD yang pada tahun
2009 sebesar Rp.27.085.398.557,-
hanya mencapai 95,42% dari tahun
sebelumnya yang mencapai
Rp.28.386.190.884,-,  peningkatan
pada komponen pendapatan daerah
ini justru lebih banyak dipengaruhi
oleh  komponen intergovermental
transferyang mencapai  106,85%
dari tahun 2008, serta komponen
lain-lain pendapatan yang sah yang
mencapai  144,60%. Dari sisi
Belanja Daerah hanya mengalami
sedikit peningkatan dari tahun
sebelumnya  sebesar  101,85%,
sayangnya peningkatan ini terbesar
ada pada belanja tidak langsung
sebesar  209,05% dari  tahun
sebelumnya.

Semua rupiah yang
dikeluarkan oleh pemerintah
Kabupaten Manokwari bukanlah

tanpa tujuan, seperti tujuan dari

semua organisasi adalah
mensejahterakan anggotanya, maka
demikian juga pemerintah

Kabupaten Manokwari tujuan dari
semua pembelanjaannya adalah
kesejahteraan atau peningkatan taraf
hidup masyarakat, gambaran dari
kesejahteraan atau semakin
membaiknya taraf hidup masyarakat
bisa di lacak dari pertumbuhan
ekonomi yang bersumber dari
PDRB-nya. Berikut PDRB

kabupaten =~ Manokwari  beserta
perumbuhannya:
Data dari BPS

KabupatenManokwarimenginformas
ikanbahwa rata-rata
pertumbuhanekonomidaritahun

2000 sampaidengan 2010
menunjukan  pertumbuhan  yang
positif, bahkan rerata pertumbuhan
ekonomi  kabupaten = Manokwari
mencapai 7,79% jauh lebih baik
diatas normalnya pertumbuhan
ekonomi suatu perekonomian yakni
6%. Laju pertumbuhan ekonomi
Manokwari menunjukan akselerasi
yang semakin cepat dari tahun 2001
ke 2002, tapi kemudian melambat di
tahun 2003 tapi kembali
ekselerasinya semakin meningkat
bahkan sampai tahun 2008 mencapai
10,20%, tapi kemudian melambat
ditahun 2009 sebesar 9,63% dan
2010 sebesar 9,57%, fenomena
fluktuatifnya pertumbuhan ekonomi
Kabupaten ~ Manokwari  tersebut
dianggap masih wajar mengingat
Kabupaten Manokwari adalah derah
yang baru berkembang hampir 10
tahun terakhir, selain itu ada
beberapa distrik yang kemudian
dimekarkan menjadi kabupaten yang
sudah tentu akan berdapampak pada
besaran  kontribusinya  terhadap



PDRB Kabupaten Manokwari.
Berdasarkan paparan latar belakang
di atas baik itu perkembangan
APBD ataupun PDRB Kabupaten
Manokwari  maka tulisan ini
diarahkan untuk mengetahui kinerja
keuangan Pemerintah Kabupaten
Manokwari dan pengaruhnya
terhadap pertumbuhan Ekonomi di
Kabupaten Manokwari.

Berdasarkan fenomena ekonmi yang
muncul, maka yang menjadi
masalah pokok adalah:1)Apakah
Kinerja Keuangan Berupa Rasio
Efektifitas, Berpengaruh Signifikan
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi?
2) Apakah Kinerja Keuangan
Berupa Rasio Kemandirian
Berpengaruh Signifikan Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi ? 3) Apakah
Kinerja Keuangan Berupa, Rasio
Efektifitas Dan Rasio Kemandirian
secara bersama-sama Berpengaruh
Signifikan Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi ?

Tujuanyanghendakdicapaidalampen
elitianiniadalah: 1) Untuk
Mengetahui, mengidentifikasi dan
menganalisis  Pengeruh  Kinerja
Keuangan Berupa Rasio Efektifitas,
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi”

2) “Untuk Mengetahui,
mengidentifikasi dan
menganalisisPengeruh Kinerja
Keuangan Berupa Rasio
Kemandirian Terhadap

Pertumbuhan Ekonomi” 3) “Untuk
Mengetahui, mengidentifikasi dan
menganalisisPengeruh Kinerja
Keuangan berupa Rasio Efektifitas,
Dan Rasio Kemandirian secara
bersama-sama Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi”

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja Keuangan

Kinerja merupakan
pencapaian atas apa  yang
direncanakan, baik oleh pribadi
maupun organisasi. Apabila
pencapaian sesuai dengan yang
direncanakan, maka Kkinerja yang
dilakukan terlaksana dengan baik.
Apabila pencapaian melebihi dari
apa yang direncanakan  dapat
dikatakan kinerjanya sangat bagus.
Apabila pencapaian tidak sesuai
dengan apa yang direncanakan atau
kurang dari apa yang direncanakan,
maka kinerjanya jelek. Kinerja
keuangan adalah suatu ukuran
Kinerja yang menggunakan indikator
keuangan. Analisis kinerja keuangan
pada dasarnya dilakuan untuk
menilai kinerja di masa lalu dengan
melakukan berbagai analisis
sehingga diperoleh posisi keuangan
yang mewakili realitas entitas dan
potensi-potensi kinerja yang akan
berlanjut.
Menurut Halim (2004) analisis
kinerja keuangan adalah usaha
mengidentifikasi ciri-ciri keuangan
berdasarkan laporan keuangan yang
tersedia. Dalam organisasi
pemerintah untuk mengukur Kinerja
keuangan ada beberapa ukuran
Kinerja, vyaitu rasio kemandirian,
rasio efektifitas, rasio efisiensi, rasio
pertumbuhan, dan rasio keserasian.

Rasio kemandirian keuangan
daerah atau yang sering disebut
sebagai otonomi fiskal menunjukkan
kemampuan daerah dalam
membiayai sendiri kegiatan
pemerintahan, pembangunan, dan
pelayanan kepada masyarakat yang
telah membayar pajak dan retribusi
sebagai sumber pendapatan yang
diperlukan daerah. Rasio ini juga
menggambarkan ketergantungan



pemerintah daerah terhadap sumber
dana eksternal. Semakin tinggi rasio
ini, maka tingkat Kketergantungan
daerah terhadap pihak eksternal
semakin  rendah, begitu pula
sebaliknya.

Pengertian efektifitas
berhubungan dengan derajat
keberhasilan suatu operasi pada
sektor  publik sehingga suatu
kegiatan dikatakan efektif jika
kegiatan  tersebut  mempunyai
pengaruh besar terhadap
kemampuan menyediakan pelayanan
masyarakat yang merupakan sasaran

yang telah ditetapkan
sebelumnya.Rasio efektifitas
menggambarkan kemampuan
pemerintah daerah dalam
merealisasikan PAD yang

direncanakan dibandingkan dengan
target yang ditetapkan berdasarkan
potensi riil daerah. Semakin besar
realisasi penerimaan PAD dibanding
target penerimaan PAD, maka dapat
dikatakan semakin efektif, begitu
pula sebaliknya

Nilai efektifitas diperoleh
dari  perbandingan  sebagaimana
tersebut  diatas, diukur dengan
kriteria penilaian Kkinerja keuangan
(Medi, 1996 dalam Budiarto, 2007).
Apabila persentase kinerja keuangan
di atas 100% dapat dikatakan sangat
efektif, 90% - 100 % adalah efektif,
80% - 90% adalah cukup efektif,
60% - 80% adalah kurang efektif dan
kurang dari 60% adalah tidak efektif.
Konsep Pertumbuhan Ekonomi

Teori pertumbuhan ekonomi
bisa didefinisikan sebagai penjelasan
mengenai faktor-faktor apa yang
menentukan kenaikan output
perkapita dalam jangka panjang, dan
penjelasan mengenai  bagaimana
faktor-faktor  tersebut  sehingga

terjadi proses pertumbuhan
(Boediono 1999:2). Menurut
Schumpeter dan Hicks dalam
Jhingan (2002:4), ada perbedaan
dalam istilah perkembangan ekonomi
dan pertumbuhan ekonomi.
Perkembangan ekonomi merupakan
perubahan spontan dan terputus-
putus dalam keadaan stasioner yang
senantiasa mengubah dan mengganti
situasi  keseimbangan yang ada
sebelumnya, sedangkan pertumbuhan
ekonomi adalah perubahan jangka
panjang secara perlahan dan mantap
yang terjadi melalui  kenaikan
tabungan dan penduduk. Hicks
mengemukakan masalah  negara
terbelakang menyangkut
pengembangan sumber-sumber yang
tidak atau belum dipergunakan,
kendati penggunanya telah cukup
dikenal.

Pertumbuhanekonomidiarti
kansebagaiproseskenaikanoutputpe
rkapitadalamjangkapanjang.Adatig
aaspekyangperludiperhatikandalam
definisitersebut,yaitu:(1)
proses,(2)outputperkapita,dan(3)jan
gkapanjang.Pertumbuhanekonomia
dalahsuatu proses,
bukansuatugambaranekonomipadas
uatusaat Putra dalamUtomo(2010).

SedangkanSimon
Kuznetmendefenisikanpertumbuha
nekonomisuatunegarasebagai‘kem
ampuannegaraituuntukmenyediaka
nbarang-barangekonomiyang
terusmeningkatbagipenduduknya,
pertumbuhankemampuaniniberdasa
rkanpadakemajuanteknologidankel
embagaansertapenyesuaianideologi
yangdibutuhkannya”.

Pengertianyanglain,pertumb
uhanekonomiialahproseskenaikano
utputperkapitayangterusmenerusdal
amjangkapanjang.Pertumbuhaneko



nomitersebutmerupakansalahsatuin
dikatorkeberhasilanpembangunan.

Dengandemikianmakintingginyape
rtumbuhanekonomibiasanyamakint
inggipulakesejahteraanmasyarakat,
meskipunterdapatindikatoryanglain
yaitudistribusipendapatanSukirnod
alamUtomo (2010).

Pertumbuhanekonomisecarasingkatm
erupakan proses kenaikan output per
kapitadalamjangkapanjangBoediono
dlamMasyuri (2012). Pengertian ini
menekankan pada tiga hal vyaitu
proses, output per kapita dan jangka
panjang. Proses menggambarkan
perkembangan perekonomian dari
waktu ke waktu yang lebih bersifat
dinamis, output  per  Kkapita
mengaitkan aspek output total (PDB)

dan aspek jumlah  penduduk,
sedangkan jangka panjang
menunjukkan kecenderungan
perubahan  perekonomian  dalam

jangka waktu tertentu yang didorong
oleh proses intern perekonomian (self
generating). Pertumbuhan ekonomi
juga diartikan secara sederhana
sebagai kenaikan output total (PDB)
dalam jangka panjang tanpa
memandang apakah kenaikan itu
lebih kecil atau lebih besar dari laju
pertumbuhan penduduk atau apakah
diikuti oleh pertumbuhan struktur
perekonomian atau tidak.

ProdukDomestik Regional Bruto

(PDRB)

Pengertian PDRB
menurutBadanPusatStatistik (2002:3)
adalahjumlahnilaitambah yang

dihasilkanuntukseluruhwilayahusaha
dalamsuatuwilayahataumerupakanju
mlahseluruhnilaibarang dan jasa
akhir yang

dihasilkanseluruhunitekonomi di
suatuwilayah.

ProdukDomestik  Regional
Bruto
merupakansalahsatuindikatorekonom
imakro yang

berperandalammembuatperencanaan
kebijaksanaandalampembangunan,
menentukanarahpembangunansertam
engevaluasihasilpembangunanwilaya
htersebut. PDRB dapat dijadikan
sebagai indikator laju pertumbuhan
ekonomi  sektoral agar dapat
diketahui sektor-sektor mana saja
yang menyebabkan perubahan pada
pertumbuan ekonomi.

Hipotesis

Berdasarkan landasan teori
yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka hipotesis penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Diduga Kinerja keuangan berupa
rasio efektifitas berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

2. Diduga Kinerja keuangan berupa
rasio  kemandirianberpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi

3. Diduga Kinerja keuangan berupa
rasio kemandirian dan rasio
efektifitas, secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi Dan Sampel

Penelitian ini menggunakan
data keuangan pemerintah kabupaten
Manokwari dan data pertumbuhan
ekonomi, oleh karena itu maka sesuai
konsep penelitian yang
dikembangkan maka yang menjadi
populasi dari penelitian ini adalah
Laporan Realisasi Anggaran dalam



hal ini APBD kabupaten Manokwari
dan PDRB Kabupaten Manokwari.
Sampel penelitian ini
disesuaikan dengan data runtun
waktu yang digunakan, oleh karena
itu sampelnya adalah  APBD
kabupaten Manokwari dan PDRB
Kabupaten Manokwari selama 10
tahun dari tahun 2001 s.d 2011.
TeknikPengumpulan Data
Untukkelancarandalampengu

mpulan data dibutuhkancara-
caraataumetodetertentusehinggadapat
memperoleh data yang
otentikdanakurat. Adapunmetode
yang digunakandalampengumpulan
data melalui 2 metodeyaitu :
1. MetodeKepustakaan

Melakukan penelitian dengan

menggunakan buku-buku yang

relevan.
2. MetodeLapangan

Mengadakan interview
langsungkepadapejabat yang
berwewenag.

TeknikAnalisis Data
Untukmenjawabpertanyaanpe
nelitianmakadigunakananalisisdeskri
ptifkualitatifyaitumenyederhanakanla
porankeuangandenganmenggunakan
beberapaanalisisrasiokeungandisesui
kandengan data yang diperoleh yang
menuturMahmudi  (2007;121-170)
diantaranyaadalah:

1. Rasio Kemandirian =
Pendapatan Asli Daerah
P x 100%

Total Pendapatan

2. Rasio Efektivitas =

Realisasi Penerimaan PAD

Target Penerimaan PAD

Selain  menggunakan rasio
keuangan utnuk menilai kemampuan
keuangan pemerintah daerah maka

x 100%

untuk mengetahui pengaruh
kemapuan keuangan daerah terhadap
pertumbuhan ekonomi maka
dipakailah teknik analisis staistik
dengan pendekatan regresi berganda,
yang diformulasikan sebagai berikut:
g = f (Rasio Kemandirian,
Rasio Efektifitas)
Y= (X1 (X2)

Jadi, fungsi diatas dapat di nyatakan
sebagai berikut
Y = (X1, X2)..ocoverenne 1

Dengan spesifikasi model
menurutSumodiningrat
(2007:155):sebagai berikut:
g =Pot p.Efek+ p.Kmdr+U.....2
Dimana:

Y = Pertumbuhan
Ekonomi (Rasio)

X1 = Rasio Efektifitas
(Rasio)

Xo = Rasio  Kemandirian
(Rasio)

Bo = Kostanta/Intercept

B1, B2 = Parameter

U = Error Term

HASIL

Analisis Kinerja Keuangan
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Di Kabupaten Manokwari

Pendapatan Asli Daerah

Dalam hubungan antara
pemerintah daerah dan
pemerintah  pusat pendanaan
pemerintah daerah terdiri dari
alokasi dari pemerintah pusat,
perpajakan, retribusi (charging),
pinjaman, dan badan usaha.
Dalam  perspektif ~ otonomi
daerah, Pendapatan Asli Daerah
menjadi sumber keuangan paling
utama selai jenis-jenis



penrimaan  daerah  lainnya.
Penelitian ini menggunakan data
Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Manokwari dalam

Tabel

kurun waktu tahun 2001 s.d.
2010 seperti yang terlihat pada
tabel berikut:

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Manokwari
tahun 2001 s.d. 2010

Thn Realisasi PAD Pertumbuhan
1 3
2001 8.544.830
2002 10.670.421 24,88
2003 8.810.670 (17,43)
2004 11.196.045 27,07
2005 11.809.625 5,48
2006 11.616.148 (1,64)
2007 20.482.398 76,33
2008 29.386.190 43,47
2009 36.085.398 22,80
2010 40.604.500 12,52
Rerata
21,50

Sumber: DPPKAD kabupaten Manokwari 2012 (data diolah)

Berdasarkan tabel dapat dlihat
realisasi Pendapatan Asli Darah
Kabuapten Manokwari selama kurun
waktu 2001 s.d. 2010 pada awalnya
berfluktuatif itu terjadi pada periode
tahun 2001 s.d. 2006. Pada tahun
2002  Pendapatan  Asli  Darah
Kabuapten Manokwari naik menjadi
Rp.10.670.421,- dari tahun 2001
yang hanya sebesar Rp.8.544.830,-
atau meningkat sebesar 24,88%.
Kondisi ini berbalik ditahun 2003,
Pendapatan Asli Darah Kabuapten

Manokwari turun menjadi
Rp.8.810.670,- atau terjadi
pertumbuhan negatif sebesar
(17,43%), pada tahun 2004
pertumbuhan Pendapatan Asli Darah
Kabuapten Manokwari mencapai

27,07% terhadap tahun sebelumnya,
pada tahun ini Pendapatan Asli
Darah Kabuapten Manokwari adalah
sebesar Rp.11.196.045,- . Pada tahun
2006  Pendapatan  Asli  Darah
Kabuapten Manokwari turun lagi

menjadi Rp.11.616.148,- dengan
pertumbuhan negatif (1,64),
Pendapatan Asli Darah Kabuapten
Manokwari baru menunjukan
pertumbuhan yang baik di tahun
2007 ketika mencapai
Rp.20.482.398, - meningkat
sebesar  76,33%  dari  tahun
sebelumnya dan inilah pertumbuhan
tertingi  yang  dicapai  karena
walaupun  ditahun-tahun  berikut
hingga tahun 2010 Pendapatan Asli
Darah Kabuapten Manokwari masih
menunjukan  peningkatan namun
akselerasi pertumbuhannya perlahan-
lahan mulai melamban.

Fenomena ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain dari sisi
efisiensi pungutan, dimana terlalu
besarnya biaya pungutan. Hal lain
yang turut berpengaruh adalah tidak
diketahuinya potensi riil dari objek
Pendapatan Asli Darah akibatnya
terkesan pemerintah daerah lewat

atau



aparatnya hanya mengejar target

yang tidaak benar potensinya.
Perkembangan Pendapatan

Asli Darah Kabuapten Manokwari

tahun 2001 s.d. 2010 dapat dilihat
pada gamabr berikut:

Gambar 2

Perkembangan Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Manokwari
Tahun 2001 s.d. 2010
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45000000 -
40000000
35000000
30000000
25000000
20000000
15000000
10000000 -+
5000000

0 == ll T ll T

S AV O > O L
Q" " L’ L L’ L
S LS

M Realisasi PAD

-

>

P

S &

o
N

A S

Sumber: DPPKAD kabupaten Manokwari 2012 (data diolah)

Pendapatan Daerah

Pendapatan Daerah Kabupaten
Manokwari merupakan akumulasi
dari Pendapatan Asli Daerah, Dana
Perimbangan, Lain-Lain Pendapatan

perobahan pada komponen-
komponen diatas maka dengan
sendirinya pendapatan daerah juga
akan berubah.

Yang Sah, karena sifatnya yang Gambaran pengelolaan
merupakan akumulasi dari beberapa keuangan daerah kabupaten
komponen  penting  pendapatan Manokwari lewat sisi pendapatan

daerah itu sendiri maka bila terjadi

Tabel 7

dapat silihat pada tabel berikut:

Pendapatan Daerah Kabupaten Manokwari
Tahun 2001 s.d. 2010

Thn Pedapatan Daerah Pertumbuhan

1 5
2001 256.503.528
2002 357.071.941 39,21
2003 452.180.495 26,64
2004 366.033.279 (19,05)
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2005 346.481.993 (5,34)
2006 514.752.337 48,57
2007 673.670.262 30,87
2008 706.132.343 4,82
2009 879.492.716 24,55
2010 773.945.370 (12,00)

15,36

Sumber: DPPKAD kabupaten Manokwari 2012 (data diolah)

Berdasarkan tabel dapat dlihat
realisasi Pendapatan Darah
Kabuapten Manokwari selama kurun
waktu 2001 s.d. 2010, dimana
pertumbuhannya berfluktuatif dari
tahun ke tahun, bahkan bisa
mencapai pertumbuhan yang negatif.
Pertumbuhan  pendapan  daerah
tertingi terjadi pada tahun 2006 yakni
sebesar  48,57%  dari  tahun
sebelumnya dan yang terendah
(negatif) ada pada tahun 2004
sebesar (19,05), dari sisi nominal,
capaiaan tertinggi terjadi pada tahun
2009 yakni sebesar Rp.879.492.716,-
dan yang terendah terjadi pada awal
tahun pengamatan yakni sebesar
Rp.256.503.528 ,-

Seperti telah disebutkan
sebelumnya bahwa Pendapatan daerah
merupakan akumulasi dari beberapa
komponen yakni Pendapatan Asli
Daerah, Dana Perimbangan, Lain-
Lain Pendapatan Yang Sah, oleh
karena  itu  maka  fenomena
berfluktuatifnya pendapatan daerah
merupakan determinasi dari ketidak
stabilan dari  kompen-komponen
lainnya, seperti kasus sebelumnya
Pendapatan Asli Daerah yang tidak
stabil dan itu berpengaruh besar

terhadap  komposisi  pendapatan
daerah kabupaten Manokwari.
Perkembangan Pendapatan

daerah Kabupaten Manokwari Tahun
2001 s.d. 2010 dapat dilihat pada
gambar berikut:

Gambar 3

Perkembangan Pendapatan daerah Kabupaten Manokwari
Tahun 2001 s.d. 2010
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Pedapatan Daerah
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Sumber: DPPKAD kabupaten Manokwari 2012 (data diolah)

Efektifitas Pendapatan Asli Daerah

Efektifitas merupakan ukuran
kinerja suatu organisasi, efektifitas juga



merupakan gambaran dari keseriusan
organisasi dalam merealisasikan semua
yang direncanakan selama periode
pernecanaan. Dalam kaitannya dengan
konsep penelitian ini maka efektifitas
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten

Tabel 8

11

Manokwari adalah gambara dari persen
pencapaian atau realisasi PAD dari yang
di targetkan.

Efektifitas Pendapatan asli daerah
Kabupaten Manokwari taahun 2001 s.d.
2010 dapat dilihat pada tabel berikut:

Efektifitas Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Manokwari

Tahun 2001 s.d. 2010

Thn Target PAD Realisasi PAD Efektivitas
1 2 3 4 = (3/2)*100
2001 2.804.183 8.544.830 304,72
2002 7.440.161 10.670.421 143,42
2003 12.802.794 8.810.670 68,82
2004 8.436.000 11.196.045 132,72
2005 9.966.731 11.809.625 118,49
2006 12.272.601 11.616.148 94,65
2007 18.766.479 20.482.398 109,14
2008 28.589.071 29.386.190 102,79
2009 34.201.124 36.085.398 105,51
2010 38.214.441 40.604.500 106,25
Rata-rata 17.349.359 18.920.623 129

Sumber: DPPKAD kabupaten Manokwari 2012 (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat
dlihat Efektifitas Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten ManokwariTahun
2001 s.d. 2010, terlihat bahwa rerata
rasio efektivitas mencapai 129% dan
selama kurun waktu pengamatan rasio
efektivitas tertinggi terjadi pada tahun
2001 dengan capaian mencapai 3 kali
lipat dari target yang ditetapkan atau
tepatanya sebsar 304,72% dan terendah
terjadi pada tahun 2003 sebesar 68,82%

Kemandirian Kabupaten Manokwari
Salah satu tujuan dari pelaksanaan
otonomi daerah adalah tercapainya
kemandirian daerah, dalam konsep
penelitian ini  kemandirian daereah
diukur dengan membandingkan
komposisi  pendapatan asli  daerah
terhadap pendapatan daerah. Melalui
rasio ini dapat dikaji seberapa besar
derajat atau kemapuan fiskal daerah
dalam menjalani otonomi daerah, kabel

yang berarti tidak efektif karena target berikut  menunjukan  perhitungan
tidak tercapai. kemandirian ~ kabupaen = Maokwari
selama tahun pengamatan.
Tabel 9
Rasio Kemandirian Kabupaten Manokwari
Tahun 2001 s.d. 2010
Thn Realisasi PAD Pedapatan Daerah Kemandirian
1 2 3 4 = (2/3)*100
2001 8.544.830 256.503.528 3,33
2002 10.670.421 357.071.941 2,99
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2003 8.810.670 452.180.495 1,95
2004 11.196.045 366.033.279 3,06
2005 11.809.625 346.481.993 3,41
2006 11.616.148 514.752.337 2,26
2007 20.482.398 673.670.262 3,04
2008 29.386.190 706.132.343 4,16
2009 36.085.398 879.492.716 4,10
2010 40.604.500 773.945.370 5,25

18.920.623 532.626.426 3,35

Sumber: DPPKAD kabupaten Manokwari 2012 (data diolah)

Perhitungan pada tabel diatas
menunjukan perkembangan
kemandirian  daerah  kabupaten
Manokwari selama tahun 2001 s.d.
2010, ternyata rerata kemandirian
kabuapten Manokwari ada pada rasio
3,35%, terendah terjadi pada tahun
2003 sebesar 1,95% dan tertinggi
sebesar 5,25 di tahun 2010.
Kabupaten manowari berada pada
kaegori terendah yakni berada pada
range 0,00% s.d. 20,00%, yang bila
dibandingkan dengan penelitian
Tumiliar
(1997:38)dalampenelitiannyatentang
Otonomi Daerah  danEkonomi
Tingkat Il di Propinsi  Sulawesi
Utara Yang berarti rasio DOF
kabupaten Manokwari adalah sangat
kurang.

Analisa Kinerja Keuangan Dan
Ekonomi Di Kabupaten Manokwari.

Penelitian  dilakukan  untuk
melihat pengaruh kinerja keuangan
yang diproksikan dengan rasio
efektifitas Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten =~ Manokwari  sebagai
variabel bebas X1 dan rasio

Kecilnya rasio DOF ini lebih
banyak di pengaruhi oleh besarnya
APBD yang tidak sebanding dengan
kemampuan pembiayaan daerah, artinya
dari sisi kebutuhan pendanaan dan
pembiayaan adalah sangat besar
sementara  kemampuan  pemerintah
untuk mengintensikan dan
mengekstensif ~ sumber  pendapatan
daerah adalah sangat rendah. Proses
perencaan, pengimplementasian dalam
kaitan dengan upaya perolehan PAD
tidaklah benar, sementara sekali lagi

kebutuhan ~ pemerintah  kabupaten
Manokwari dalam kegiatan
pemerintahan sehari-hari terus

bertambah, selain itu kebutuhan akan
pelayanan dengan standard minmal juga
semakin meningkat.

Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan

kemandirian daerah sebagai variabel
bebas X2 terhadap pertumbuhan
ekonomi sebagai sebagai variabel
tidak bebas Y. Hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10

Hasil Pengujian Pengaruh Rasio Efektivitas dan Kemandirian Daerah
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Unstandardized
Model Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig.

Collinearity
Statistics
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B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) 5.410 1.265 4.275 .004
Efektivitas -.014 .005 -.536| -2.824 .026 .996| 1.004
Kemandirian 1.234 .328 714 3.761 .007 .996| 1.004

a. Dependent Variable: pertumbuhan_Ekonomi

F = 10,435 dengan nilai sig = 0,008
R2 = 0,749

R = 0,865

AdR2 = 0,677

N = 10

o = 5%

DW = 0,878

Sumber: hasil perhitungan/diolah 2012

Dari hasil analisis dan perhitungan
diatas maka persaman garis regresi
yang terbentuk adalah:

Y =5,410 + -0,014X1 + 1,234X2
Denganmengacupadatabeltersebutdi
atas dapatdianalisis beberapa hal
berikut:

Uji Signifikan atau uji t (X1)
rasioEfektivitas:

secara parsial rasio efektifitas
berpengaruhnegatifdan
signifikanpadalevelO,05terhadappertu
mbuhanekonomi hal terlihat pada
kolom sig diatas dimana nilainya
adalah 0.026<0,05 dengan demikian
maka hipotesa penelitian diterima.

Uji Signifikan (X1)
rasioKemandirian.
Rasio

kemandirianberpengaruhpositifsecaras
ignifikanpadalevel0,05terhadappertum
buhanekonomi dimana nilai sig
0,007< 0,05 yang berarti hipotesa
penelitian
diterima.Halinidikarenakansemakinbe
sarPADyang
diperolehdaripajakdaerah,retribusidaer
ah,hasilpengelolaankekayaandaerahya
ngdipisahkandanlain-
lainpendapatanyangsahsertasemakinke
cilpinjamandanbantuanpusat,makasem

akinmandiridaerahtersebut.Denganse
makinmandiridaerahtersebut,
makapertumbuhanekonomidi
daerahtersebutdapatmengalamipening
katan.Halinidikarenakandaerahtersebu
tmampumengeloladenganekonomis,
efisien,
danefektifsertakurangnyacampurtanga
nkebijakanyang
dilakukanolehpemerintahpusat.

Dari samery penelitian diatas juga
menunjukan bahwa kofisien X1 yang
tercipta adalah sebesar -0,014 yang
berarti jika efektivitas pungutan PAD
naik sebesar 1% maka pertumbuhan
ekonomi kabupaten Manokwari akan
turun sebesar 0,014% dengan asumsi
seperti yang telah dijelaskan diatas.
Sementara koefisien X2 adalah
sebesar 1,234 mengandung arti bila
variabel kemandirian daerah
meningkat  sebesar 1%  maka
pertumbuhan ekonomomi juga akan
naik sebesar 1,234%. Kondisini
menunjukan bahwa faktor yang paling

dominan  terhadap  pertumbuhan
ekonomi daerah kabupaten
Manokwari  adalah  kemandirian

daerah, semakin mandiri kabupaten
Manokwari dalam membiayai
kegiatan pembangunan dan
pemetintahan akan semakin memacu



semua  sektor ekonomi  untuk
bergerak.

Uji simultan (Uji-F)

Uji-f  dipakai  untuk  menguji
keberartian dari pengaruh variabel
independent secara bersama-sama
terhadap variabel depenedent, jika
ditemukan bahwa f-hitung lebih dari
f-tabel maka variabel independen
secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependent ().

Atau bisa juga dengan menggunakan
nilai sig pada tabel ANOVA dengan
taraf 0,05 dan nilai sig tidak boleh
lebih besar dar 0,05.

Dari hasil perhitungan di dapati
bahwa nilai sig pada tabel ANOVA
0,008< 0,05, yang berarti semua
variabel independent (Rasio
efektivitas, dan Rasio kemandirian)
secara bersama-sama berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel
dependent (Pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Manokwari). Ini juga
berarti semua variabel yang ada bisa
digunakan  untuk  memprediksi
fenomena anggran belanja. Dengan
demikian maka hipotesa .penelitian
diterima.

Pengaruh Rasio Efektivitas dan
Rasio  Kemandirian  terhadap
Pertumbuhan Ekonomi.

Dari persamaan regresi yang muncul
lewat perhitungan dan pengolahan
data dijumpai adanya pengaruh yang
negatif antara rasio  efektifitas
terhadap  pertumbuhan  ekonomi
dengan nilai koefien X1 adalah
(0,014), artinya bahwa jika rasio
efektivitas naik sebesar 1% maka
pertumbuhan ekonomi akan turun
sebesar 0,014%,
Halinidikarenakanperbedaanantararea
lisasipenerimaanPADdengantargetpen
erimaanPAD kabupaten Manokwari
tidakterlalusignifikanataukurangmeme
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nuhipeinsip3
epadapengelolaankeuangandaerahyak
niprinsipekonomis, efisien,

danefektif(value formoney).
Dengankurangadanya perbedaan
yang
signifikantersebut,makakuran
gmendorong
adanyapertumbuhanekonomid
iKabupatenManokwari.Fenomena ini
harus mendapat perhatian
pemerintah daerah, mengingat semua
pengeluaran maupun penerimaan
pemerintah harus dapat menciptakan
efek multiplier terhadap
pertumbuhan  ekonomi,  ketidak
benaran penentuan dan penetapan
potensi dari PAD menjadi faktor
utama kenapa hingga realisasi

sertaperencaanpotensi yang
sifatnyaincmentalditengaraisebagaip
enyebabdaripencapaian yang

tidakmaksimal, asumsi-asumsi yang
tidak rasional dalam perhitungan
potensi harus dihilangkan dan harus
didasari pada perhitungan potensi
PAD riil, selain itu faktor keseriusan
pelaksana maupun instansi teknis
haruslah dipacu bukan hanya untuk
mengejar target tetapi semaksimal
mungkin bekerja dalam upaya
optimasi PAD.

Angka koefisien X2 sebesar 1,234
berarti jika terjadi perubahan pada
kemandirian daerah sebesar 1%
maka pertumbuhan ekonomi akan
naik sebesar 1,234%,ini  juga
menunjukan adanya pengaruh yang
positif dari variabel bebas X2 (rasio
Kemandirian) terhadap pertumbuhan
ekonomi,
HalinidikarenakansemakinbesarPAD
kabupaten Manokwari yang
diperolehdaripajakdaerah,retribusidae
rah,hasilpengelolaankekayaandaerahy
angdipisahkandanlain-
lainpendapatanyangsahsertasemakink
ecilpinjamandanbantuanpusat,makase



makinmandiridaerahtersebut.Dengans
emakinmandiridaerahtersebut,
makapertumbuhanekonomidi
daerahtersebutdapatmengalamipening
katan.Halinidikarenakandaerahtersebu
tmampumengeloladenganekonomis,
efisien,
danefektifsertakuracangnyacampurtan
gankebijakanyang
dilakukanolehpemerintahpusat.
Dengan demikian maka semua
capaian positif oleh pemerintah
daerah kabupaten Manokwari harus
dipertahankan bahkan ditingkatkan,
mengingat tujuan otonomi daerah
adalah  terciptanya  kemandirian
daerah guna meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat serta
kesejahteraan, hal-hal seperti ketidak
efektifan dan ketidak efisienan
pungutan pajak dan retribusi serta
penggunaan anggaran yang tidak
tepat haruslah di hilangkan karena itu
akan  berujung pada keinerja
keuangan yang buruk.

Dari kedua hal penting yang telah
dijelaskan di atas dilihat juga bahwa
variabel yang paling dominan
berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi adalah variabel kemandirian
daerah sebesar 1,234 dibandingkan
dengan efektivitas yang bernilai
sebaliknya (0,014).

Angka R adalah sebesar 0,865
mengandung arti bahwa keeratan

hubungan diantra
berartihubunganantarakeduavaribeld
ependen dan independen

tersebutadalahkuat

karenaberadapada range 0,81 -
0,99dalamkriteriainterpretasihasilko
relasi, sementara angka R® adalah
sebesar 0,749 berarti varisi variabel
pertumbuhan ekonomi kabupaten
Manokwari ditentukan oleh variabel
rasio efektifitas dan kemandirian
sebesar 74,9% dan 25,1% variasi
lainnya ditentukan oleh varibel lain
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di luar model.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari persamaan regresi yang muncul
lewat perhitungan dan pengolahan data
dijumpai adanya pengaruh yang
negatif antara rasio efektifitas terhadap
pertumbuhan ekonomi dengan nilai
koefien X1 adalah (0,014), artinya
bahwa jika rasio efektivitas naik
sebesar 1% maka pertumbuhan
ekonomi akan turun sebesar 0,014%.
Secara parsial rasio efektifitas
berpengaruhnegatifdan
signifikanpadalevel0,05terhadappertu
mbuhanekonomi hal terlihat pada
kolom sig diatas dimana nilainya
adalah 0.026 < 0,05 dengan demikian
maka hipotesa penelitian yang
menyatakan bahwa “Diduga Kinerja
keuangan berupa rasio kemandirian,
rasio efektifitas, berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi” diterima.

Angka koefisien X2 sebesar 1,234
berarti jika terjadi perubahan pada
kemandirian daerah sebesar 1% maka
pertumbuhan ekonomi akan naik
sebesar 1,234%,ini juga menunjukan
adanya pengaruh yang positif dari

variabel bebas X2 (rasio
Kemandirian) terhadap pertumbuhan
ekonomi. Rasio

kemandirianberpengaruhpositifsecaras
ignifikanpadalevel0,05terhadappertum
buhanekonomi dimana nilai sig 0,007<
0,05 yang berarti hipotesa penelitian
yang menyatakan bahwa “Diduga
Kinerja keuangan berupa rasio
kemandirian, berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi”
diterima.

Dari hasil perhitungan di dapati
bahwa nilai sig pada tabel ANOVA
0,008 < 0,05, yang berarti semua
variabel independent (Rasio



efektivitas, dan Rasio kemandirian)
secara bersama-sama berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel
dependent (Pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Manokwari). Ini juga
berarti semua variabel yang ada bisa
digunakan  untuk  memprediksi
fenomena anggran belanja. Dengan
demikian maka hipotesa .penelitian
yang menyatakan bahwa “Diduga
Kinerja keuangan berupa rasio
kemandirian, rasio efektifitas, secara
bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi” diterima.

Nilai koefisien korelasi R adalah
sebesar 0,865
berartihubunganantarakeduavaribeld
ependen dan independen adalahkuat,
angka R? sebesar 0,749 berarti varisi
variabel  pertumbuhan  ekonomi
kabupaten Manokwari ditentukan
oleh variabel rasio efektifitas dan
kemandirian sebesar 74,9% dan
25,1% variasi lainnya ditentukan
oleh varibel lain di luar model.

Saran

Pemerintah kabupaten Manokwari
harus menentukan potensi PAD
yang baru dan tidak harus didasari
pada data histori (realisasi PAD
tahun-tahun  sebelumnya) karena
akan berdampak pada efektivitas
pencapaian PAD yang tidak akurat
dan optimal berdasarkan kondisi riil.
Kinerja keuangan haruslah
ditingkatkan karena Kkinerja yang
baik akan  berdampak pada
pembiayaan pembangunan didaerah
yang pada akhirnya akan berdampak
pada pertumbuhan ekonomi daerah
yang semakin baik.
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